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ABSTRAK

Keberhasilan budidaya sangat ditentukan beberapa aspek, salah satunya adalah jumlah pakan. Pakan
yang memiliki nilai nutrisi yang baik akan memberikan pertumbuhan yang baik bagi ikan nila gift. Pemberian
jumlah pakan yang tepat merupakan suatu usaha untuk mencapai keberhasilan pertumbuhan ikan nila gift.
Pemberian jumlah pakan yang kurang tepat mengakibatkan penurunan kualitas air. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji peforma pemberian jumlah pakan yang berbeda terhadap ikan nila gift (O. Niloticus)
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila gift. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila gift (O.
niloticus) dengan bobot rata-rata 3,69+0,55g/ekor dan padat tebar 30 ekor/m. Penelitian ini menggunakan
metode deskrptif dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini: A (150,44 g), B
(175,42), C (200,48) dan D (225,38). Data yang diamati meliputi EPP, PER, RGR, SR dan kualitas air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian jumlah pakan yang berbeda berpengaruh terhadap EPP, PER, RGR,
SR. Nilai EPP terbaik yaitu pada perlakuan D 81,35+0,63%. Nilai PER terbaik yaitu pada perlakuan D
2,18+0,02%. Nilai RGR terbaik yaitu perlakuan D 3,72+0,07%/hari. SR terbaik yaitu pada perlakuan D 96,67
%,. Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya ikan nila gift.

Kata kunci: Efisiensi, Pertumbuhan, Nila gift, Frekuensi, Pakan
ABSTRACT

The success of cultivation is determined some aspects, one of which is the amount of feed. Feed that
has good nutritional value will provide good growth for the tilapia gift. Giving the right amount of feed is an
effort to achieve the successful growth of tilapia gift. Incorrect feeding resulted in decreased water quality. The
purpose of this study is to examine the performance of different feeding amounts to the indigo tilapia (O.
Niloticus) to growth and survival of tilapia gift fish. The test fish used are Tilapia fish gift (O. niloticus) with
average weight 3,69 + 0,55g / tail and stocking stock 30 / m3. This research used the descriptive method with 4
treatments and 3 replications. The treatments in this study were: A (150,44 g), B (175,42), C (200,48) and D
(225,38). Observed data include EPP, PER, RGR, SR and water quality. The result of the research shows that
the different feeding level has the influence to EPP, PER, RGR, SR. The best value of EPP is on treatment D
81,35 + 0,63%. The best PER value is at treatment D 2.18 + 0.02%. The best RGR value is treatment D 3.72 +
0.07% / day. The best SR is at treatment D 96,67%. Water quality on maintenance media is in the appropriate
range for indigo tilapia gift.

Keywords: Efficiency; Growth; Tilapia; Frequency; Feed

PENDAHULUAN

Ikan nila gift (O. niloticus), merupakan salah satu sumber protein hewani yang dapat meningkatkan
nilai gizi masyarakat Indonesia. lkan nila gift (O. niloticus), merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai
ekonomis penting di Indonesia. Upaya meningkatkan laju pertumbuhan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi. Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor internal diantaranya adalah faktor keturunan, jenis kelamin, dan usia. Faktor eksternal merupakan faktor
yang dapat dikontrol yang terdiri dari faktor kualitas air dan pakan. Pakan merupakan salah satu faktor penting
dalam kegiatan akuakultur (Benedictus, 2013). Menurut Priyadi (2008), 60-80% biaya produksi pada kegiatan
akuakultur secara intensif besumber dari biaya pakan.

Pakan merupakan salah satu komponen dalam budidaya iakan yang memiliki andl besar dalam
penentuan pertumbuhan dan profit. Fungsi pakan sebagai sumber energi utama dan materi bagi kehidupan,
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pertumbuhan dan reproduksi ikan. Pemberian pakan dalam jumlah berlebihan akan meningkatkan biaya biaya
produksi bilamana ditinjau dari segi ekonomi, dan dari segi lingkungan mengakibatkan menurunnya kualitas
akibat pencemaran. Pencemaran lingkungan disebabkan oleh pakan yang tidak termakan. Pakan yang
dikonsumsi oleh ikan tidak semua digunakan untuk pertumbuhan, sebagian besar digunakan untuk metabolisme
basal dan sisanya untuk aktivitas, pertumbuhan, dan reproduksi (Nurdin et al., 2011).

Jumlah pemberian pakan adalah kekerapan jumlah pakan yang diberikan dalam sehari. Jumlah
pemberian pakan tergantung pada ukuran badan ikan. Jumlah pakan ikan yang tepat dapat memaksmalkan
pemanfaatan pakan oleh ikan sehingga diharapkan dapat mencapai pertumbuhan yang maksimal, menekan biaya
operasional dan mengurangi dampak menurunnya kualitas air. Oleh karena itu, untuk menngkatkan hasil
produksi pembesaran ikan nila, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah
pemberian pakan ikan yang optimal terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila gift (O. niloticus).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performa pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila gift (O.
niloticus) yang diberi jumlah pakan yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2017
bertempat di Balai Benih Ikan (BBI) Siwarak, Ungaran, Semarang

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila gift (O. niloticus) dengan bobot rata-rata
3,69+0,55 g. Ikan yang digunakan berasal dari Balai Benih lkan Siwarak, Ungaran, Semarang berdasarkan
ukuran yang seragam dan sehat. Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium kaca dengan volume air
30 liter sebanyak 12 buah dan padat tebar 1 ekor/L. Pakan yang digunakan adalah pakan buatan dengan
kandungan protein 37,34%.

Ikan uji dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu di media baru agar ikan tidak stres. Setelah melakukan
aklimatisasi penebaran, ikan dipelihara di bak pemeliharaan selama 7 hari agar ikan dapat beradaptasi dengan
suhu dan lingkungan barunya. Alat-alat yang digunakan selama penelitian antara lain water quality checker, pH
meter, timbangan elektrik, penggaris dan milimeter blok. Pemberian pakan menggunakan metode add satiation.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Savitri et al. (2015), menggunakan metode deskrptif dengan 4 perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

Perlakuan A : Pemberian pakan sebanyak 150,44 g.
Perlakuan B : Pemberian pakan sebanyak 175,42 g.
Perlakuan C : Pemberian pakan sebanyak 200,48 g.
Perlakuan D : Pemberian pakan sebanyak 225,38 g.

Pengumpulan data

Variabel yang diukur meliputi nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju
pertumbuhan relatif (RGR) dan kelulushidupan (SR). Data kualitas air yang diukur meliputi suhu, DO, pH, dan
ammonia dan nitrit.

1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dapat ditentukan dengan rumus Tacon (1987), sebagai berikut:
Wi— W, , EPP adalah efisiensi pemanfaatan pakan (%), W; yaitu bobot total
EPP= —— x100% ikan pada akhir penelitian (g), W, bobot total ikan pada awal penelitian
F (9), dan F adalah jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g)

2. Protein Efisiensi Ratio
Nilai protein efisiensi ratio (PER) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Tacon (1987) sebagai
berikut:

W—W, , PER merupakan protein efisiensi rasio (%), W yaitu bobot total ikan
PER= ————— x100% pada akhir penelitian (g), W, merupakan bobot total ikan pada awal
Pi penelitian (g), Pi = Jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan dengan

persentase protein pakan.

3. Laju Pertumbuhan Relatif
Menurut Zonneveld et al. (1991), laju pertumbuhan relatif atau relative growth rate (RGR) ikan dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
Wi W , RGR merupakan laju pertumbuhan relatif (% per hari), W yaitu bobot
RGR= — % 100% total ikan pada akhir pemeliharaan (g), W, = Bobot total ikan pada awal
Wo X t pemeliharaan (g) dan t adalah waktu pemeliharaan (hari).
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4. Kelulushidupan

Kelulushidupan atau survival rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat kematian kematian ikan uji
selama penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (1997):

N; , SR merupakan Tingkat kelulushidupan ikan (%), N; yaitu jumlah ikan
_ pada akhir penelitian (ekor), No adalah jumlah ikan padaawal penelitian
SR = —No x 100 % (ekor).

5. Parameter Kualitas air

Parameter data kualitas air yang diukur meliputi suhu, DO, pH, dan amonia dan nitrit. Suhu diukur
dengan termometer, DO diukur dengan menggunakan DO meter, pH diukur dengan pH meter, dan untuk
pengukuran ammonia dan nitrit, sampel air diukur di laboratorium teknik lingkungan, UNDIP.

Analisis Data
Data yang diperoleh meliputi efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), Protein Efficiency ratio (PER), laju

pertumbuhan spesifik (SGR), kelulushidupan (SR), dan kualitas air. Nilai variabel yang didapatkan kemudian
dianalisis menggunakan analisa deskriptif.

HASIL

Hasil penelitian performa pemberian jumlah pakan yang berbeda pada ikan nila gift terhadap nilai
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR),
kelulushidupan (SR), tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Rata-rata EPP, PER, RGR dan SR pada Nila Gift (O. niloticus)selama Pemeliharaan

Perlakuan Variabel yang diamati
EPP (%) PER RGR SR
A 63,71+0,45 1,71+0,01 2,06+0,02 93,3345,77
B 72,57+1,37 1,94+0,04 2,69+0,10 92,22+1,92
C 78,37+0,42 2,10+0,01 3,67+0,07 94,44+1,93
D 81,35+0,63 2,18+0,02 3,72+0,07 96,67+3,34

Berdasarkan tabel 3 di atas, rata-rata total konsumsi pakan (TKP) pada masing-masing perlakuan dari
yang tertinggi hingga terendah adalah perlakuan C sebesar 156,84+2,70 g, perlakuan D sebesar 153,06+2,84 g,
perlakuan B sebesar 148,67+1,53 g dan perlakuan A didapatkan hasil sebesar 143,48+2,72 g. Sementara itu, nilai
FCR tertinggi dan terendah yaitu pada perlakuan A sebesar 1,86+0,05 dan C dengan nilai 1,54+0,04. Nilai rata-
rata protein efisiensi rasio (PER) pada masing-masing perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah sesuai
dengan tabel 3 adalah perlakuan C sebesar 1,79+0,03%, perlakuan D sebesar 1,69+0,04%, perlakuan B sebesar
1,63+0,06%, dan perlakuan A sebesar 1,54+0,13%.

Berdasarkan data nilai EPP, PER, RGR dan SR pada ikan nila gift (O. niloticus) selama pemeliharaan
dibuat grafik pada Gambar 1, 2, 3, dan 4.
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Gambar 1. Histogram Efisiensi Pemanfaatan (EPP) Pakan pada lkan Nila Gift
(O. niloticus) Selama Penelitian
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Gambar 2. Histogram Rasio Efisiensi Protein (PER) Pakan pada Ikan Nila Gift
(O. niloticus) Selama Penelitian
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Gambar 3. Histogram Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) Pakan pada lkan Nila Gift
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Gambar 4. Histogram Kelulushidupan (SR) Pakan pada lkan Nila Gift
(O. niloticus) Selama Penelitian
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Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media ikan nila gift (O. niloticus) selama Pemeliharaan
selama pemeliharaan tersaji pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air pada Media lkan Nila Gift (O. niloticus) selama
Pemeliharaan

Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air

Perlakuan Suhu (°C) pH DO (mg/l) NHz (mg/l) (r’:']gfl)
A 275285 6 4556  0,00740,0082 0.31- 0,74
B 28295 6 43-50  0,0074—0,0082 0,31 0,74
c 2829 6 47-54  0,0074-0,0082 0,31 0,74
D 28295 6 4453 0,0074-0,0082 0,31 0,74
Nilai Kelayakan 25— 322 6,5 - 8,52 >38 <0,5" < 1¢

Keterangan: 23SNI 7550 (2009), "BSNI (2009), °Siikavuopio dan Saether (2006)

Kualitas air merupakan aspek penting yang mendukung kelangsungan hidup ikan nila gift. Kualitas air
pada media pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan layak berdasarkan pustaka
tentang kondisi kualitas air yang optimal bagi kehidupan ikan nila gift (O. niloticus).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai protein efisiensi rasio yang terbaik pada perlakuan D.
Efisiensi pemanfaatan yang baik berarti pakan yang dikonsumsi dapat dimanfaatkan dengan baik. Efisiensi
pemanfaatan pakan juga berkaitan dengan biaya operasional. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka semakin
sedikit biaya produksi yang dikeluarkan. Nilai efisiensi pakan pada perlakuan A rendah sehingga ikan lebih
membutuhkan pakan yang lebih banyak untuk meningkatkan bobot tubuhnya. Pemberian pakan yang berlebihan
akan mengakibatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan rendah dan mengakibatkan kualitas air media
pemeliharaan menjadi menurun.

Efisiensi pemanfaatan pakan juga berhubungan kapasitas dan laju pengosongan lambung. Menurut
Zahrah (2014), konsumsi pakan secara langsung dikaitkan dengan kapasitas tamping lambung yang tersedia,
sehingga berhubungan langsung dengan kecernaan dan laju pengosongan lambung. Semakin tinggi kemampuan
cerna nutrien maka akan mempercepat lajupengosongan lambung, sehingga jumlah konsumsi pakan meningkat.
Menurunnya kecernaan menyebabkan jumlah pakan yang tercerna semakin sedikit. Hal ini diduga akan
memperlambat laju pengosongan lambung, sehingga berdampak pada jumlah konsumsi pakan yang menurun.

Kepadatan pemeliharaan ikan nila pada aquarium pemeliharaan sebanyak 30 ekor dengan volume air 30
liter artinya 1 ekor/liter hal ini sesuai dengan SNI : 01-6141-1999. Efisiensi pemanfaatan pakan juga dipengaruhi
oleh ruang gerak ikan. Hal ini diperkuat oleh Setiawati et al. (2013), bahwa besar kecilnya nilai efisiensi pakan
tersebut tidak hanya ditentukan oleh jumlah pakan yang diberikan, melainkan juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kepadatan, berat setiap individu, umur kelompok hewan, suhu air dan cara pemberian pakan
(kualitas, penempatan dan frekuensi pemberian pakan).

Semakin kecil volume lambung semakin sedikit pakan yang dapat ditampung, maka frekuensi
pemberian pakan semakin sering. Hal ini berhubungan dengan kapasitas dan laju pengosongan lambung. Makin
kecil kapasitas lambung, makin cepat waktu untuk mengosongkan lambung, sehingga frekuensi pemberian
pakan yang dibutuhkan tinggi, selanjutnya dikatakan pula bahwa setelah terjadi pengurangan isi lambung, nafsu
makan beberapa jenis ikan akan meningkat kembali jika segera tersedia pakan (Mulyadi et al., 2010).

Efisiensi pakan dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya yaitu kualitas pakan. Menurut Isnawati et
al. (2015), pakan yang dimakan ikan akan diproses dalam tubuh dan unsur-unsur nutrisi atau gizinya akan
diserap untuk dimanfaatkan membangun jaringan sehingga terjadi pertumbuhan. Laju pertumbuhan ikan sangat
dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik akan menghasilkan
pertumbuhan ikan dan efisiensi pakan yang tinggi. Secara ekonomis efisiensi pakan yang tinggi akan
mempengaruhi biaya pakan sehingga berpengaruh pada biaya produksi. Efisiensi pakan yang tinggi
menunjukkan penggunaan pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit zat makanan yang dirombak untuk
memenuhi kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Efisiensi pakan merupakan ratio
antara pertambahan bobot dengan jumlah pakan yang dibetikan selama penelitian.

Nilai proten efisiensi rasio terbaik diperoleh sebesar 2,18+0,02%. Hal ini diduga bahwa kebutuhan
protein pakan yang dikonsumsi dan lingkungan pemeliharaan ikan nila memiliki kualitas yang sesuai, sehingga
protein efisiensi raso dapat dengan mudah dicerna oleh ikan nila gift. Hal ini diperkuat oleh (Fran dan Junius,
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2013), bahwa kebutuhan protein ikan dipengaruhi tingkat pemberian pakan dan kandungan energinya. Ransum
yang mempunyai keseimbangan energi protein yang tepat dengan jumlah pemberian yang tepat akan
menghasilkan pertumbuhan, konversi pakan, dan efisiensi pemberian pakan yang terbaik. Jika tingkat energi
protein melebihi kebutuhan maka akan menurunkan konsumsi sehingga pengambilan nutrien lainnya termasuk
protein akan menurun. Perlunya keseimbangan yang tepat antara energi dan protein agar dicapai keefisienan dan
keefektifan pemanfaatan pakan.

Energi utama pertumbuhan bagi ikan adalah protein, hal ini dikarenakan komposisi penyusun tubuh
terbesar setelah air adalah protein berkisar 60-70%. Pertumbuhan ikan sangat bergantung kepada energi yang
tersedia dalam pakan dan pembelanjan energi tersebut. Kebutuhan energi untuk maintanance harus dipenuhi
terlebih dahulu, dan apabila berlebih maka kelebihannya akan digunakan untuk pertumbuhan (Guillaume et al,
2001). Laju pertumbuhan relatif tertinggi pada perlakuan D sebesar 3,72+0,07%. Pengaruh tersebut diduga
karena perbedaan jumlah konsumsi pakan dan nilai protein pakan yang diberikan sebesar 37,34% yang dapat
diserap oleh tubuh dan memberikan peningkatan berat dan panjang pada ikan nila gift (O. niloticus). Hal ini
diperkuat oleh Saputra et al. (2013), menyatakan bahwa jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap
harinya dan tingkat konsumsi makann harian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ikan untuk
tumbuh secara maksimal.

Menurut Yolanda et al. (2013), Jumlah nutrisi yang cukup di dalam pakan tidak hanya mampu
memberikan energi untuk kegiatan metabolisme tubuh ikan nila, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan ikan
nila untuk tumbuh. Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika jumlah nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh ikan
lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuhnya.

Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan pada ikan yaitu respon pakan dan lingkungan. Pada
perlakuan A nilai RGR kecil dikarenakan kurangnya asupan makanan untuk pertumbuhan ikan nila gift. Menurut
Djunaedi et al. (2016), pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pakan, wadah budidaya,
suhu, salinitas, musin dan aktivitas fisik. Semakin tinggi jumlah pemberian pakan memberikan pertumbuhan
yang sedikit lebih tinggi pertumbuhannya. Pakan buatan memainkan peran penting terutama dalam kondisi padat
penebaran yang tinggi dan ketika pasokan pakan alami telah menurun atau benar-benar menghilang. Pakan yang
ditambahkan harus kaya protein, karbohidrat dan lemak, dan juga harus mengandung vitamin, mineral sehingga
menjamin pertumbuhan ikan yang dibudidaya. Malnutrisi pada ikan akan mengurangi kinerja pertumbuhan dan
dapat menyebabkan penyakit atau bahkan kematian. Sehingga sangat penting untuk mengembangkan pakan yang
cocok dalam budidaya ikan sebagai penyeimbang padat penebaran ikan budidaya. Kelulushidupan tertinggi yaitu
pada perlakuan D sebesar 96,67+3,34%. Kelulushidupan yang tinggi dikarenakan lingkungan media
pemeliharaan ikan mendukung keberlangsungan hidup ikan. Selain itu, tidak ada perbedaan yang signifikan nilai
kualitas air fisika-kimia antar perlakuan hal ini dikarenakan penelitian dilakukan dalam skala laboratorium dan
terkontrol.

Kelulushidupan yang tinggi juga didukung oleh adanya sistem resirkulasi. Sistem resirkulasi ini dapat
menjaga kestabilan kualitas air media pemeliharaan dalam kondisi yang layak untuk kultivan. Sistem resirkulasi
juga mampu menaikan nilai oksigen terlarut yang ada dalam media pemeliharaan. Ikan nila gift merupakan ikan
yang mudah beradaptasi dengan lingkungan. Ikan nila gift yang digunakan berasal dari tempat penelitian (Balai
Benih Ikan Siwarak, Ungaran) sehingga dalam proses adaptasi dari kolam di pindahkan ke wadah penelitian
tidak membutuhkan waktu yang lama. Air yang digunakan masih dalam satu sumber yang sama. Hal ini
diperkuat oleh Mulyadi et al. (2014) bahwa ikan nila termasuk ikan yang mudah beradaptasi dengan lingkungan.
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik, antara lain:
kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan.

Kelulushidupan ikan nila gift tidak sepenuhnya di tentukan oleh pakan, yang menentukan adalah
lingkungan budidaya. Kematian ikan sebagian besar diduga karena stress dan ketahanan tubuh tiap ikan berbeda-
beda. Berdasarkan pengukuran kualitas air yang dilakukan menunjukkkan bahwa data tidak terlalu berbeda yang
signifikan antara perlakuan A, B, C dan D. Kadar oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan selama
penelitian berlangsung yaitu 4,3-5,6 mg/l, nilai tersebut masih dalam kisaran layak karena menurut SNI 7550
(2009) kisaran yang layak adalah ,3 mg/l. Kandungan oksigen terlarut yang layak dikarenakan adanya
pemakaina sistem resirkulasi.

Nilai pH pada media pemeliharaan selama penelitian berlangsung 6. Menurut SNI 7550 (2009) nilai pH
kisaran yang layakyaitu 6,5 — 8,5. Menurut Centyana (2014), nilai pH suatu perairan dapat mempengaruhi
pertumbuhan bagi biota didalamnya, bahkan dapat menyebabkan kematian. lkan nila dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik pada lingkungan perairan dengan alkalinitas rendah atau netral. Pada lingkungan
dengan pH rendah pertumbuhannya mengalami penurunan namun demikian ikan nila masih dapat tumbuh
dengan baik pada kisaran pH 5-10 (Athirah et al. 2013).

Suhu merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Peningkatan suhu dapat
menyebabkan meningkatnya kecepatan metabolisme pada kultivan budidaya yang dapat menyebabkan naiknya
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nilai karbondioksida dan amoniak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, suhu pada media pemeliharaan
dengan menggunakan sistem resirkulasi sealma penelitian berlangsung yaitu 27,5-29,5°C, nilai tersebut masih
dalam kisaran yang layak bagi ikan nila gift. Hal ini sesuai dengan penelitian Effendi et al. (2015) yang
menyatakan suhu optimum untuk pertumbuhan ikan adalah 25-32 °C. Oksigen terlarut merupakan faktor
terpenting dalam menentukan kehidupan ikan. Kisaran layak oksigen terlarut menurut SNI 7550 (2009) adalah 3
mg/l.

Kadar amoniak pada media pemeliharaan selama penelitian berlangsung 0,0074— 0,0082mg/l. Menurut
BSNI (2009) kisaran yang baikyaitu < 0,5 mg/l. Akumulasi amonia pada media budidaya merupakan salah satu
penyebab penurunan kualitas perairan yang dapat berakibat pada kegagalan produksi budidaya ikan (Marlina dan
Rakhmawati, 2016). Nila lebih toleran terhadap kadar amonia yang tinggi dibandingkan ikan spesies lainnya
seperti salmonids (Ghozlan et al. 2017). lkan mengeluarkan 80-90% amonia (N-anorganik) melalui proses
osmoregulasi, sedangkan dari feses dan urine sekitar 10-20% dari total nitrogen. Akumulasi amonia pada media
budidaya merupakan salah satu penyebab penurunan kualitas perairan yang dapat berakibat pada kegagalan
produksi budidaya ikan (Wijaya et al., 2014).

Kadar nitrit pada media pemeliharaaan masing-masing sebesar berkisar 0,31- 0,74 mg/I. Nilai ini masih
dikatakan layak karena menurut Siikavuopio dan Saether (2006), nitrit diperairan pada kisaran tertentu beracun
bagi ikan, dilaporkan pada level 16 mg/l merupakan konsentrasi lethal dosis, <5 mg/l sudah membehayakan dan
batas aman < 1 mg/l.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini performa jumlah pemberian pakan yang
berbeda berpengaruh terhadap total konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, rasio konversi pakan, protein
efisiensi rasio, kelulushidupan dan laju pertumbuhan relatif ikan nila gift (O. niloticus), namun tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan (SR).

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu sebaiknya penelitian tentang jumlah pemberian
pakan dapat dilanjutkan pada tahap aplikasi secara langsung pada petani ikan sehingga dapat menekan biaya
operasional dan memaksimalkan pertumbuhan.
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